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ABSTRAK: 

 

Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan dianggap sebagai elemen krusial dalam membentuk dan memberikan warna 

pada gaya hidup masyarakat. Oleh karena itu, perhatian yang serius terhadap isu 

manajemen menjadi penting karena memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

kontribusi Total Quality Management dalam meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan fokus pada Library 

Research. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, dengan sumber 

data yang diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang membahas Total Quality 

Management dalam konteks peningkatan pengelolaan proses pendidikan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan Content Analysis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pencapaian pengelolaan proses pendidikan melalui Total Quality Management 

memerlukan serangkaian langkah, termasuk orientasi pada pelanggan, pemahaman 

terhadap proses, peningkatan berkelanjutan, partisipasi penuh, manajemen berbasis 

fakta, pelatihan dan pengembangan, serta pendekatan sistem. Berdasarkan temuan 

tersebut, peningkatan proses pengelolaan pendidikan harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan terus-menerus. Total Quality Management diakui sebagai salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan proses pendidikan di lembaga 

pendidikan, menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dengan cara 

yang paling efektif. 

 

Kata Kunci: Total Quality Management, Pengelolaan, Proses Pendidikan 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of Total Quality Management (TQM) in enhancing the management 

of educational processes is considered a crucial element in shaping and coloring the 

lifestyle of society. Therefore, serious attention to management issues becomes essential 

as it has a significant impact on the improvement of the educational quality itself. This 

research aims to investigate the contribution of Total Quality Management in improving 

the management of educational processes, using a qualitative research approach with a 

focus on Library Research. Data collection methods were carried out through 

documentation, with data sources obtained from books and journals discussing Total 

Quality Management in the context of improving the management of educational 
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processes. Data analysis was conducted using Content Analysis. The research results 

indicate that the achievement of educational process management through Total 

Quality Management requires a series of steps, including customer orientation, 

understanding of processes, continuous improvement, full participation, fact-based 

management, training and development, and a systemic approach. Based on these 

findings, the improvement of educational process management should be carried out 

continuously and consistently. Total Quality Management is recognized as one of the 

effective strategies to enhance the management of educational processes in educational 

institutions, being the key to success in achieving educational goals in the most effective 

way. 

 

Keyword: Total Quality Management, ducational, Process 

 

A. PENDAHULUAN 

Sekolah adalah organisasi yang 

bergerak di bidang pendidikan dan 

merupakan salah satu faktor penentu 

kualitas sumber daya manusia. Sekolah 

mendidik siswa secara mental dan 

intelektual untuk mencapai tujuan 

sekolah (Mastuti 2020). Sementara itu, 

bila kita perhatikan situasi sumber daya 

manusia Indonesia, kualitas manusia 

Indonesia yang belum mencapai tingkat 

kepuasan merupakan berita yang sering 

muncul di berbagai media. Salah satu 

penyebab utama rendahnya kualitas 

manusia Indonesia sebenarnya adalah 

kurangnya kualitas dalam sistem 

pendidikan (Supriadi 2018).. Tingkat 

kemajuan suatu negara dapat diukur dari 

tingkat kemajuan pendidikan yang telah 

dicapai. Dalam konteks ini, efektivitas 

mesin pendidikan yang dijalankan di 

sekolah dapat diukur dari sejauh mana 

pencerahan yang diberikan kepada 

peserta didik. Meskipun sepanjang 

sejarah pendidikan di Indonesia, belum 

terdapat perkembangan yang mencolok 

yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika pendidikan belum 

mampu menjadi tulang punggung 

perubahan bagi peserta didik (Wardana, 

Saihu, and Shunhaji 2023).  

Peristiwa lain dalam lingkungan 

pendidikan adalah kurangnya dedikasi 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Kegiatan belajar-mengajar yang terlalu 

mengandalkan pendekatan teks, 

pembelajaran yang masih terlalu formal, 

serta proses pengajaran yang lebih 

menitikberatkan pada peran guru dan 

belum berhasil menciptakan situasi 

pembelajaran yang lebih efisien, 

menghasilkan hanya transfer 

pengetahuan semata.(Salamor and 

Ritiauw 2021). Namun, esensi 

sebenarnya diari tujiuan pendidiikan, yaiitu 

mencerdiaskan kehiidupan biangsa, miasih 

diabiaikan, dian tidiak teirjadi intiernalisasi 

aitau usaha penainaman iilmu 

peingetahuan. Jiika internailisasi inii 

diilakukan, para siiswa yang lulus dari 

SiMA atau setara akan siiap untuk 

berkontribusi dailam masyaraikat. Faktor 

laiin adailah perigantian kuirikulum, yang 

selialu terjadi dii seitiap pergaintian 

Menteiri Pendiidikan di negara ini. Dalam 

rentang 6i2 taihun sejak kemeridekaan 

Inidonesia, terjadi enaim kiali pergaintian 

kurikiulum. Jiika seitiap kali terjadi 

perganitian Meinteri Penididikan berarti 
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juga terjadi pergantian kurikulum, dapat 

dipastikan bahwa mutu pendidikan 

nasional tidak mencapai tingkat yang 

diharapkan. Oleh karena itu, reformasi 

dalam bidang pendidikan menjadi suatu 

kebutuhan mendesak. (Nugraha, 

Frinaldi, and Syamsir 2023).  

Untuk mencapai reforimasi yaing 

eifektif daliam bidaing penididikan, 

partisiipasi dairi semuia pihak yang terlibat 

sangat diperlukan. Pendidikan perlu 

dilihat sebagai suatu sistem yang 

terintegrasi dalam masyarakat, bukan 

sebagai entitas terpisah. Pendidikan 

harus dipandiang seibagai bagiian diari 

striuktur soisial yaing menyediiakan 

sumber daiya kepada masyarakat. 

Disamping permasalahan pembelajaran 

yang bersifat satu arah dan pergaintian 

kuriikulum yaing terus-menerus, maisalah 

yaing lebiih kruisial aidalah ketidakjeilasan 

tuijuan peindidikan dii neigara iini. Selaima 

6i2 taihun keimerdekaan Indoneisia, terijadi 

eniam kaili perganitian kurikiulum, yang 

dapat menyebabkan ketidakpastian mutu 

pendidikan nasional (Asri 2017). 

Reformasi dalam bidang pendidikan 

perlu melihat pendidikan sebagai bagian 

terintegrasi dari masyarakat, bukan 

sebagai entitas terpisah yang 

menyediakan sumber daya bagi 

masyarakat. Selain itu, perlu dicatat 

bahwa pendidikan di Indonesia belum 

memiliki arah yang jelas sesuai dengian 

tujuain pendidiikan yanig meirupakan 

komponen utama dailam sistem 

pendidikan (Apriyanto et al. 2023). 

Dengan merumuskan tujuan pendidikan 

yang tegas, dihiarapkan proseis 

peindidikan diapat menciapai haisil seciara 

efeiktif dain efiisien. Tanpa adanya tujuian 

pendiidikan yang jelas, penididikan aikan 

mengaliami ketiidakpastian dialam 

prosesinya, sehiingga mianusia sebaigai 

hiasil dairi penididikan tiidak meimiliki 

patokian atiau peidoman hiidup yanig luhuir 

sesiuai dengian kodriatnya seibagai 

mianusia (Irawan et al. 2022).  

Di bidang pendidikan, pelaksanaan 

kualitas mirip dengan prinsip yang 

diterapkan dalam dunia bisnis, 

menggambarkan suatu perubahan 

revolusioner. Meski demikian, mencapai 

standar kualitas memerlukan waktu, 

perawatan, peruibahan siikap dairi seimua 

pihiak, dain invesitasi daliam beintuk 

peliatihan bagi seluruh sitaf. Bainyak 

pemimpin pendidikan yang tidak 

berhasil dalam upaya implementasi 

kualitas karena kuraingnya koimitmen, 

yaing dianggap sebagai syiarat penting 

untuk keberihasilan. Untuk bersaing 

secara efektif dalaim skiala gliobal, suatu 

organisaisi harius mampiu melaksanakan 

tugasnya dengan lebih baiik, efeiktif, dani 

efiisien untuk meinghasilkan oiutput 

beirkualitas tiniggi diengan hiarga yanig 

koimpetitif. (Hamidah, Warisno, and 

Hidayah 2021). Untuk menciptakan hasil 

yang dapat bersaing, keberhasilan di 

masa depan tidak hanya bergantung pada 

keunggulan komparatif, tetapi juga harus 

fokus pada peningkatan keunggulan 

kompetitif. Keunggulan kompetitif 

dalam pengelolaan sumber daya dapat 

tercapai apabila potensi tinggi dalam 

pengelolaan tersebut dimiliki oleh 

sumber daya manusia. Pada tingkat ini, 

peran utiama siekolah adalah meimbantu 

pieserta didiik dalam meneimukan, 

mengembiangkan, dian memperkuat 

kemiampuan mereka, sehingga mampu 

secara efektif melaksanakan tugias-tugais 

inidividu dain sosiialnya baik saiat ini 
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maupun di masa mendatang (Efrina and 

Warisno 2021). 

Negara tengah berupaya keras 

meningkatkan mutu pendidikan, namun 

hingga kini hasilnya belum mencapai 

tingkat kepuasan yang diharapkan. Saat 

ini, usaha untuk meningkaitkan kuailitas 

penididikan dilakukan deingan 

mendirikan seikolah-seikolah unggiulan 

ataiu menerapkan beribagai koinsep dain 

teiori, seperti penerapan Total Quality 

Management. Hal ini dianggap sebagai 

salaih siatu opsi unituk meiningkatkan 

miutu pendiidikan sekailigus memperbaiki 

kualitas sumiber daiya manusiia di 

Inidonesia. (Khasanah et al. 2023). Dari 

perspektif penilaian kebierhasilan, 

sekiolah yaing menerapkan Toital Quiality 

Managiement di Indionesia berusaha 

memienuhi kriteria seibagai institusi yaing 

dapat menilai sebiagian kemaimpuan 

akadeimis dian nion-akadeimis. Piada 

initinya, koinsep To ital Qiuality 

Mainagement bertiujuan uintuk meliakukan 

peirbaikan berkelanjutan giuna 

meiningkatkan kinerja sekolah dain 

mengoptimalkan pemanfaatan sumiber 

daiya demi mengembangkan pirestasi 

sisiwa seciara meniyeluruh. Iini mencakup 

pengembangan tidak hainya dalam 

pencapaian akademis, tetapi juga potensi 

psikis, fisik, etika, moral, agama, 

emosional, semangat, ketahanan 

menghadapi kesulitan, dan kecerdasan. 

Totial Quiality Mianagement diartikan 

sebagai suaitu proses dii maina setiaip 

individu berupaya seciara berkelanjutan 

untuk memperbaiki jalur menuju 

keberhasilan. (Khasanah et al. 2023).  

Funigsi, miisi, dain kebijaikan 

pendiidikan nasioinal membutuhkan 

pengelolaan penididikan yang holistik 

dian berfokus piada imiutu untuk 

mienghasilkan sumiber dayia mainusia 

(SiDM) yiang berkuailitas. Total Quality 

Management (TQM) menekankan bahwa 

semua individu dii dailam suiatu origanisasi 

hairus ikiut serta dalam usaha perbaikan 

yang berkelanjutan. Konsep manajemen 

berlaku untuk semua individu, karena 

setiap orang di dalam suatu lembaga, 

tanpa memandang stiatus, piosisi, atiau 

periannya, dianggap sebagai maniajer 

untuk tanggiung jawabnya sendiri. 

(Selvia, Harahap, and Murtafiah 2023) 

TQM diartikan sebagai suatu filosofi 

mengenai perbaikan teirus-meinerus yanig 

meimberikan rangkaian ailat priaktis bagi 

setiiap institiusi penididikan untuk 

memienuhi kebiutuhan dian harapian 

pelainggannya, biaik siaat inii maiupun di 

miasa yaing aikan datiang. 

Penerapan total quality manajeman 

dalam meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan merupakan komponen 

terpenting untuk membentuk dan 

mewarnai corak hidup 

masyarakat.(Fernadi, Murtafiah, and 

Aslamiyah 2023) Oileh kareina itiu, 

persoialan mainajemen pierlu meindapat 

peirhatian kariena memberiikan implikiasi 

paida peninigkatan miutu pendidiikan iitu 

seindiri. Dailam duinia bisniis dain indusitri 

dikenial istiliah T iotal Qua ility 

Maniagement (TiQM) yiang kemudiain 

diadopsii dalaim duinia pendidiikan. Aida 

yiang teitap mengguniakan istiilah yiang 

samia yaiitu Totial Qiuality Mana igement 

(TQM), aida piula yaing meliakukan 

peniyesuaian dengain istiilah T iotal Qualiity 

Educaition (TiQE). Apaipun isitilah yiang 

diguinakan niamun ujunig diari peneirapan 

istiliah terseibut aidalah peiningkatan 

kuialitas aitau aispek muitu yaing semaikin 
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baiik dairi pengielolaan sebiuah institusii 

baiik bisinis, induistri miaupun jugia 

pendidiikan. 

 

B. METODE 

Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan pendekatan library research, 

sebagaimana dijelaskan oleh Agustianti 

et al. (Agustianti et al. 2022). Peneliti 

membahas konsep total quality dalam 

optimalisasi pengelolaan proses 

pendidikan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari sumber-

sumber primer berupa buku dan jurnal 

yang relevan terkait manajemen total 

quality dalam meningkatkan pengelolaan 

proses pendidikan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah 

dokumentasi, dengan sumber data yang 

diperoleh dari buku-buku dan jurnal 

yang membahas manajemen total quality 

dalam meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan. Dalam proses analisis data, 

penelitian ini menggunakan metode 

Content Analysis seperti yang dijelaskan 

oleh Fiantika et al. (Fiantika et al. 2022). 

Peneliti melakukan analisis mendalam 

terhadap konsep total quality dalam 

meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan atau diskursus yang relevan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan 

perbandingan dengan beberapa 

penelitian terkait, seperti yang dijelaskan 

oleh Danandjaja (Danandjaja 2014). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Toital Quiality Mainagement (TQiM) 

merupakan siuatu penidekatan mainajemen 

yaing berfiokus paida peniingkatan kuailitas 

seciara meniyeluruh daliam seimua aispek 

orgianisasi. Meskiipun TQiM awalniya 

dikembangikan unituk induistri 

maniufaktur, koinsep iini daipat diteraipkan 

denigan suksies dii berbagiai seiktor, 

terimasuk pendiidikan. Dalam konteks 

pendidikan, penerapan Total Quality 

Management dapat membantu 

meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan. Adaipun unsiur-unisur 

maniajemen muitu (TQiM) meniurut 

Goetsich dian Daivis dalaim Faindy 

Tjiptiono (Lidan et al. 2023), Antara lain, 

konsep-konsep Toital Quiality 

Managemient (TQM) daliam penididikan 

meiliputi: 1) pemberian perhatian 

terhadap pelangigan, baiik yaing bersiifat 

iinternal maiupun eksterinal; 2) 

ketertarikan yang mendalam terhaidap 

kuailitas; 3) peneirapan pendekaitan ilimiah 

dalaim pengaimbilan kepuitusan dian soliusi 

maisalah; 4) kiomitmen jiangka painjang; 

5) kierja samia tiim (teamwiork); 6) 

melibatkain dain memberdiayakan 

karyawian; 7) perbaiikan prioses seciara 

berkiesinambungan; 8) penididikan dain 

peliatihan yiang bersifiat bottiom-up; 9) 

kebebasain yanig terkeindali; 10) kesiatuan 

tuijuan. Sialah saitu konseip dasiar TQiM 

daliam pendiidikan adailah prinisip tiim, di 

mana aniggota orgianisasi dian unit 

peindidikan beikerja sama dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan fokus pada kualitas 

pembelajaran pelanggan, yang pada 

gilirannya berdampak pada kualitas 

lulusan seibagai produk dan pendidikan. 

Kualitas manajemen institusi pendidikan 

tercermin dalam produktivitas 

manajemen kelembagaan, diukur dengan 

seberapa efisien kita mengubah input 

atau sumber daya menjadi output, 

produk, atau hasil yang bermanfaat. 

(Susanto et al. 2023). Berikut adalah 

beberapa TQM berkontribusi dalam 
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meningkatkan pengelolaan proses 

pendidikan: 

1. Orieintasi paida Pelaniggan 

(Stakeholder) 

Orieintasi paida peilanggan 

(stakeholder) adalah salah satu prinsip 

utama dari Total Quality Management 

(TQM). Dalam konteks pendidikan, 

stakeholder utama melibatkan siswa, 

orang tua, guru, staf administratif, dan 

pihak-pihak terkait lainnya. Orientasi 

pada pelanggan dapat meningkatkan 

manajemen proses pendidikan 

diantaranya: a) TQM menekankan 

pentingnya memahami sepenuhnya 

kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Dalam pendidikan, ini mencakup 

pemahaman mendalam terhadap 

kebutuhan belajar siswa, harapan orang 

tua terhadap pendidikan anak-anak 

mereka, dan ekspektasi masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan; b) 

Perancangan Program Pembelajaran 

yang Relevan: Dengan memahami 

kebutuhan siswa dan harapan orang tua, 

lembaga pendidikan dapat merancang 

program pembelajaran yang lebih 

relevan dan efektif. Ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang 

mencerminkan kebutuhan pasar kerja 

dan masyarakat; c) Orientasi pada 

pelanggan melibatkan komunikasi yang 

efektif dengan semua pihak terkait. 

Guru, staf, dan manajemen harus terlibat 

dalam dialog terbuka dengan siswa dan 

orang tua untuk memahami masukan dan 

umpan balik mereka. Komunikasi yang 

efektif juga memastikan bahwa 

informasi terkait perubahan atau 

peningkatan dalam proses pendidikan 

disampaikan dengan jelas kepada semua 

pihak terkait; d) Sekolah atau institusi 

pendidikan harus dianggap sebagai 

penyedia layanan, dan siswa serta orang 

tua sebagai pelanggan. Memberikan 

pelayanan pelanggan yang baik 

mencakup tanggapan yang cepat 

terhadap pertanyaan, penyelesaian 

masalah dengan efisien, dan 

mendengarkan dengan penuh perhatian 

terhadap kebutuhan individu; e) 

Pengukuran Kepuasan Pelanggan: TQM 

menekankan pengukuran tingkat 

kepuasan pelanggan. Dalam konteks 

pendidikan, ini dapat diwujudkan 

melalui survei kepuasan siswa, orang 

tua, dan guru. Analisis hasil survei 

kepuasan pelanggan dapat memberikan 

wawasan berharga tentang area di mana 

perbaikan diperlukan dan memandu 

pengembangan strategi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan; f) 

Orientasi pada pelanggan mencakup 

keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan anak-anak mereka. 

Membuka saluran komunikasi yang 

efektif dengan orang tua, mengundang 

mereka untuk terlibat dalam kegiatan 

sekolah, dan memberikan informasi yang 

berkaitan dengan perkembangan siswa 

dapat meningkatkan dukungan orang tua 

terhadap pendidikan; h) Memahami 

kebutuhan dan harapan pelanggan juga 

berarti memiliki fleksibilitas dalam 

penyediaan layanan pendidikan. Institusi 

pendidikan perlu dapat menyesuaikan 

metode pengajaran, kurikulum, dan 

layanan pendukung sesuai dengan 

perubahan kebutuhan pelanggan. 

Orientasi pada pelanggan dalam 

TQM bukan hanya tentang memuaskan 

pelanggan saat ini, tetapi juga tentang 

memahami dan merespon perubahan 

kebutuhan pelanggan di masa depan. 
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Dengan melibatkan pelanggan dalam 

proses pengambilan keputusan dan terus-

menerus meningkatkan pelayanan, 

institusi pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pembelajaran yang efektif dan 

membangun hubungan yang positif 

dengan semua pemangku kepentingan 

(Nawawi and La’alang 2020). 

2. Peimahaman Prosies 

TQM mendorong pemahaman 

mendalam tentang setiap langkah dalam 

proses pendidikan. Hal ini membantu 

identifikasi area-area di mana perbaikan 

dapat dilakukan. Pemetaan proses dari 

awal hingga akhir dapat membantu 

institusi pendidikan mengidentifikasi 

potensi penyimpangan atau masalah 

yang dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan. Pemahaman proses adalah 

konsep kunci dalam Total Quality 

Management (TQM), yang menekankan 

pada analisis dan pemahaman yang 

mendalam terhadap setiap langkah 

dalam suatu proses. Dalam konteks 

pendidikan, pemahaman proses 

pendidikan dapat membantu 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kualitas keseluruhan pengelolaan 

pendidikan. Beberapa alasan 

pemahaman proses dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan manajemen proses 

pendidikan: a) TQM mendorong 

lembaga pendidikan untuk 

mengidentifikasi semua langkah dalam 

proses pendidikan, mulai dari 

perencanaan kurikulum hingga evaluasi 

siswa. Identifikasi langkah-langkah ini 

membantu dalam pemetaan keseluruhan 

proses dan memahami bagaimana setiap 

langkah saling terkait; b) Dengan 

memahami setiap langkah dalam proses, 

lembaga pendidikan dapat melakukan 

analisis terhadap efisiensi dan 

efektivitasnya. Analisis ini dapat 

mengidentifikasi potensi penyimpangan 

atau ketidaksempurnaan dalam 

pelaksanaan proses pendidikan dan 

membantu mengidentifikasi area-area 

yang perlu diperbaiki atau dioptimalkan; 

c) Pemahaman proses membantu dalam 

pemetaan alur informasi dan komunikasi 

antara semua pemangku kepentingan. Ini 

melibatkan guru, staf administratif, 

siswa, dan orang tua. Pemetaan ini 

memastikan bahwa semua pihak terkait 

memiliki akses ke informasi yang 

diperlukan untuk mendukung proses 

pendidikan; d) Analisis proses 

membantu dalam mengidentifikasi 

tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

pelaksanaan proses pendidikan, 

sekaligus mengidentifikasi peluang 

perbaikan. Identifikasi tantangan dan 

peluang ini membantu dalam 

mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan proses pendidikan secara 

keseluruhan; e) TQM menekankan 

pengukuran kinerja proses dengan 

menggunakan metrik yang relevan. 

Pemahaman yang baik tentang setiap 

langkah dalam proses memungkinkan 

institusi pendidikan untuk mengukur 

kinerja proses secara objektif. 

Pengukuran ini dapat membantu dalam 

menetapkan standar kualitas dan 

memberikan umpan balik yang berharga 

untuk perbaikan berkelanjutan; f) 

Pemahaman proses membantu dalam 

pengembangan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang jelas untuk setiap 

langkah dalam proses pendidikan. SOP 

membantu menetapkan pedoman yang 

konsisten untuk pelaksanaan proses, 
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mengurangi variabilitas yang tidak 

diinginkan, dan meningkatkan 

konsistensi; g) Melibatkan semua 

pemangku kepentingan dalam 

pemahaman proses pendidikan 

menciptakan kesadaran bersama dan 

tanggung jawab bersama terhadap 

kualitas pendidikan. Pemahaman 

bersama tentang proses pendidikan 

memungkinkan kolaborasi yang lebih 

baik antara guru, staf administratif, 

siswa, dan orang tua. Pemahaman proses 

membuka pintu untuk perbaikan 

berkelanjutan dan pengelolaan yang 

lebih efektif dalam konteks pendidikan. 

Dengan fokus pada setiap langkah dalam 

proses pendidikan, lembaga pendidikan 

dapat mengoptimalkan operasi mereka 

dan menyediakan lingkungan yang 

mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan dengan lebih baik (Khasanah 

et al. 2023). 

3. Peningkatan Berkelanjutan 

Konsep perbaikan berkelanjutan 

adalah elemen kunci dari TQM. Institusi 

pendidikan dapat mengadopsi sikap yang 

terus-menerus berusaha untuk 

meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran. Melibatkan semua 

pemangku kepentingan dalam proses 

perbaikan berkelanjutan dapat 

menciptakan budaya pembelajaran yang 

positif. Peningkatan Berkelanjutan 

adalah konsep kunci dalam Total Quality 

Management (TQM) yang menekankan 

pada perbaikan terus-menerus dalam 

semua aspek organisasi, termasuk dalam 

hal ini, manajemen proses pendidikan. 

Peningkatan Berkelanjutan dapat 

berkontribusi pada peningkatan 

manajemen pengelolaan proses 

pendidikan: a) Peningkatan 

Berkelanjutan sering kali 

diimplementasikan melalui siklus Plan-

Do-Check-Act (PDCA). Pertama, 

merencanakan perubahan atau perbaikan 

yang diinginkan (Plan), kemudian 

melaksanakannya (Do), mengevaluasi 

hasil (Check), dan akhirnya mengambil 

tindakan korektif atau langkah-langkah 

perbaikan lanjutan (Act). Siklus PDCA 

memastikan bahwa perbaikan dilakukan 

secara terencana, dipantau, dan 

diterapkan secara berkesinambungan; b) 

Budaya Perbaikan: Peningkatan 

Berkelanjutan melibatkan 

pengembangan budaya perbaikan di 

seluruh organisasi. Ini menciptakan 

lingkungan di mana setiap anggota 

organisasi merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap peningkatan kualitas dan 

efisiensi. Mendorong partisipasi dan 

kontribusi dari semua pemangku 

kepentingan menciptakan budaya di 

mana inovasi dan perbaikan diterima dan 

dihargai; c) Peningkatan Berkelanjutan 

melibatkan semua pemangku 

kepentingan, termasuk guru, staf 

administratif, siswa, dan orang tua. 

Semua pihak harus merasa memiliki 

peran dalam perbaikan proses 

pendidikan. Partisipasi yang luas 

membawa berbagai perspektif dan ide, 

memperkaya upaya perbaikan dan 

meningkatkan peluang untuk 

menemukan solusi yang efektif; d) 

Peningkatan Berkelanjutan didorong 

oleh analisis data. Melalui pengumpulan 

dan analisis data, lembaga pendidikan 

dapat mengidentifikasi tren, memahami 

penyebab akar masalah, dan menilai 

kinerja proses secara objektif. Data 

membantu menentukan apakah tindakan 

yang diambil menghasilkan perbaikan 
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yang diinginkan atau jika diperlukan 

penyesuaian lebih lanjut; e) Peningkatan 

Berkelanjutan juga meliibatkan pelatiihan 

dain peingembangan kairyawan untuik 

meniingkatkan keteirampilan dain 

pengietahuan meireka. Dengan 

meningkatkan keterampilan karyawian, 

organisasi dapat meningkatkan 

kapabilitas mereka untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang 

solusi, dan terlibat dalam perbaikan 

berkelanjutan; f) Organisasi yang 

menganut pendekatan Peningkatan 

Berkelanjutan cenderung lebih terbuka 

terhadap inovasi. Mendorong inovasi 

dapat membawa perubahan positif dalam 

proses pendidikan dan meningkatkan 

efisiensi serta kualitas pengajaran; g) 

Memberikan penghargaan dan 

pengakuan kepada individu atau tim 

yang berkontribusi pada perbaikan 

memberikan insentif positif dan 

menguatkan budaya perbaikan. Ini dapat 

mencakup penghargaan formal, pujian 

publik, atau pengakuan sehari-hari atas 

upaya yang diambil untuk meningkatkan 

proses pendidikan. 

Peningkatan Berkelanjutan 

bukanlah tujuan akhir, tetapi suatu 

proses yang berkelanjutan. Dengan 

mengadopsi sikap terbuka terhadap 

perubahan dan terus-menerus mencari 

cara untuk meningkatkan, lembaga 

pendidikan dapat menyesuaikan diri 

dengan kebutuhan yang berkembang dan 

mencapai tingkat kualitas yang lebih 

tinggi dalam manajemen pengelolaan 

proses pendidikan (Khasanah et al. 

2023). 

 

 

4. Partisipasi Penuh 

Partisipasi penuh merupakan 

konsep kunci dalam Total Quality 

Management (TQM) yang menekankan 

keterilibatan dian kontribusi akitif dairi 

seimua angigota organisiasi. Dalaim 

konteks pendidikan, partisipasi penuh 

melibatkan guiru, stiaf administratif, 

sisiwa, oriang tuia, dain pihiak terkait 

lainnya dalam usaha meningkatkan 

manajemen proses pendidikan. Sejumlah 

bentuk partisipasi penuh dapat 

memberikan kontribusi pada 

peningkatan pengelolaan proses 

pendidikan: a) Keterlibatan penuh 

melibatkan semua pemangku 

kepentingan dalam pengambilan 

keputusan. Guru, siswa, orang tua, dan 

staf administratif dapat diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

forum pengambilan keputusan yang 

membahas kebijakan, perubahan 

kurikulum, dan aspek-aspek penting 

lainnya. Dengan mendorong partisipasi 

aktif, lembaga pendidikan dapat 

memastikan bahwa kep utusan yang 

diambil mencerminkan kebutuhan dan 

harapan dari semua pihak terkait; b) 

Membuat forum diskusi dan konsultasi 

terbuka untuk semua anggota komunitas 

pendidikan memungkinkan mereka 

untuk menyampaikan ide, masukan, dan 

keprihatinan mereka. Diskusi ini dapat 

menciptakan pemahaman bersama, 

mengatasi kekhawatiran, dan 

membangun dukungan untuk perubahan 

atau perbaikan dalam proses pendidikan; 

c) Mendorong keterlibatan siswa dalam 

pengelolaan pembelajaran dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih partisipatif dan relevan. Pemberian 

tanggung jawab kepada siswa, 
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melibatkan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan, dan 

memberikan kesempatan untuk 

memberikan umpan balik akan 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran; d) Orang 

tua memiliki peran penting dalam 

pendidikan anak-anak mereka. 

Partisipasi penuh orang tua melibatkan 

mereka dalam kegiatan sekolah, forum 

diskusi, dan program-program lain yang 

mendukung proses pendidikan anak-

anak. Komunikasi terbuka antara guru 

dan orang tua dapat membantu 

membangun kolaborasi yang positif dan 

memberikan dukungan yang konsisten 

bagi perkembangan siswa; e) Partisipasi 

penuh dari karyawan dan staf 

administratif mencakup mereka dalam 

proses pengambilan keputusan terkait 

dengan administrasi sekolah, 

perencanaan acara, dan pengembangan 

kebijakan internal. Keterlibatan mereka 

dalam merancang dan memperbarui 

proses administratif juga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional; f) Menyediakan pelatihan 

dan kesempatan untuk peningkatan 

keterampilan kepada semua anggota 

organisasi memastikan bahwa mereka 

memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk berpartisipasi 

secara aktif. Pendidikan berkelanjutan 

dan pengembangan karyawan juga 

mendukung partisipasi penuh dengan 

meningkatkan kapabilitas dan 

pemahaman mereka terhadap perubahan 

dalam pendidikan (Nawawi and 

La’alang 2020). 

 

 

5. Manajemen Berbasis Fakta 

Manajemen Berbasis Fakta adalah 

prinsip kunci dalam Total Quality 

Management (TQM) yang menekankan 

pada pengambiilan kepiutusan 

berdasarikan daita dian fiakta yiang dapait 

diiukur. Dalam konteks pendidikan, 

prinsip ini dapat diterapkan untuk 

meningkatkan manajemen proses 

pendidikan. Manajemen Berbasis Fakta 

dapat berkontribusi pada peningkatan 

manajemen proses pendidikan 

diantaranya: a) Manajemen Berbasis 

Fakta mengharuskan lembaga 

pendidikan untuk secara sistematis 

mengumpulkan dan menganalisis data 

terkait dengan berbagai aspek 

pendidikan, termasuk hasil pembelajaran 

siswa, tingkat absensi, dan tingkat 

kepuasan orang tua. Data yang diperoleh 

dapat digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

kinerja proses pendidikan dan 

mengidentifikasi area-area di mana 

perbaikan diperlukan; b) Prinsip ini 

mendorong lembaga pendidikan untuk 

mengukur kinerja proses dengan 

menggunakan indikator-indikator yang 

relevan dan terukur. Mengukur kinerja 

membantu menentukan apakah proses 

pendidikan berjalan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan memberikan 

dasar yang jelas untuk membuat 

keputusan perbaikan; c) Manajemen 

Berbasis Fakta melibatkan pendekatan 

ilmiah dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memecahkan masalah. 

Penggunaan metode ilmiah memberikan 

kerangka kerja yang sistematis untuk 

mencapai perbaikan berkelanjutan. 

Menggunakan pendekatan ini dapat 

membantu lembaga pendidikan 
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mengatasi tantangan dengan lebih efektif 

dan menghindari keputusan yang 

didasarkan pada spekulasi atau asumsi; 

d) Data yang dikumpulkan dan dianalisis 

dapat membantu mengidentifikasi 

penyebab akar masalah. Fokus pada 

penyebab akar memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk menangani masalah 

pada tingkat yang lebih fundamental 

daripada hanya menangani gejala. 

Dengan memahami akar masalah, 

lembaga pendidikan dapat merancang 

solusi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan; e) Prinsip ini mendorong 

lembaga pendidikan untuk terus 

memantau dan mengevaluasi kinerja 

proses pendidikan secara berkelanjutan. 

Hal ini memastikan bahwa lembaga tetap 

responsif terhadap perubahan dan 

berupaya terus meningkatkan proses 

pendidikan. Pemantauan dan evaluasi 

berkelanjutan memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk mengidentifikasi tren 

jangka panjang dan membuat perubahan 

yang diperlukan; f) Manajemen Berbasis 

Fakta mendukung transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan proses 

pendidikan. Data yang terbuka dan dapat 

diakses oleh semua pemangku 

kepentingan membangun kepercayaan 

dan memperkuat akuntabilitas lembaga 

pendidikan. Transparansi juga 

memungkinkan orang tua, siswa, dan 

staf untuk lebih memahami dan terlibat 

dalam upaya perbaikan. Manajemen 

Berbasis Fakta memainkan peran krusial 

dalam membantu lembaga pendidikan 

membuat keputusan yang informasional, 

memahami dan mengatasi masalah 

dengan efektif, serta mencapai perbaikan 

berkelanjutan dalam manajemen proses 

pendidikan. 

6. Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan dan Pengembangan 

(P&P) adalah elemen penting dalam 

Total Quality Management (TQM) yang 

berfokus pada peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan personel 

di semua tingkatan organisasi. Dalam 

konteks pendidikan, P&P dapat 

membantu meningkatkan manajemen 

proses pendidikan dengan meningkatkan 

kualifikasi dan kinerja guru, staf 

administratif, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Pelatihan dan 

Pengembangan dapat berkontribusi pada 

peningkatan manajemen proses 

pendidikan diantaranya: a) Melalui 

pelatihan yang terarah, guru dapat 

meningkatkan keterampilan pengajaran, 

manajemen kelas, dan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Guru 

yang terampil dan terlatih secara baik 

memiliki dampak langsung pada kualitas 

pembelajaran dan efektivitas proses 

pendidikan; b) Pelatihan dan 

Pengembangan memberikan guru 

kesempatan untuk memahami dan 

mengadopsi metode pengajaran terbaru, 

strategi pembelajaran inovatif, dan 

pendekatan baru dalam menyampaikan 

materi pelajaran. Pemahaman ini dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

beragam dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis; c) 

Pelatihan tidak hanya berfokus pada 

guru, tetapi juga pada karyawan dan staf 

administratif. Karyawan yang memiliki 

keterampilan administratif yang baik 

dapat membantu meningkatkan efisiensi 

operasional dan manajemen administrasi 

sekolah. Staf yang terampil dapat 

mengelola tugas-tugas administratif 

dengan lebih efisien, meningkatkan 



Copyright © 2023, Universitas Muhammadiyah Metro |421  

 

pengelolaan proses pendidikan secara 

keseluruhan; d) Pelatihan dapat 

mencakup aspek pemahaman terhadap 

kebutuhan belajar dan perkembangan 

siswa. Guru dan staf pendidikan dapat 

dilatih untuk mengenali kebutuhan 

individu siswa dan mengembangkan 

strategi untuk memberikan dukungan 

yang lebih baik. Pemahaman yang lebih 

baik terhadap kebutuhan siswa dapat 

meningkatkan pengelolaan proses 

pembelajaran; e) Pelatihan dapat 

mencakup pengenalan dan penerapan 

teknologi pendidikan yang relevan. Guru 

dan staf pendidikan dapat dilatih untuk 

menggunakan perangkat lunak dan 

perangkat keras terbaru untuk 

meningkatkan pengajaran dan 

administrasi. Implementasi teknologi 

dapat membantu meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam manajemen proses 

pendidikan; f) Pelatihan dapat mencakup 

pengembangan keterampilan 

komunikasi, baik dalam komunikasi 

interpersonal dengan siswa dan orang 

tua, maupun dalam kolaborasi dengan 

sesama staf dan pemangku kepentingan 

lainnya. Keterampilan komunikasi yang 

kuat mendukung manajemen proses 

pendidikan dengan memastikan 

informasi disampaikan dengan jelas dan 

efektif; g) Pelatihan dan Pengembangan 

dapat memperkenalkan prinsip-prinsip 

TQM kepada semua anggota staf, 

memberikan pemahaman tentang 

bagaimana setiap individu dapat 

berkontribusi pada perbaikan 

berkelanjutan. Pemahaman tentang 

prinsip-prinsip TQM dapat membentuk 

budaya organisasional yang mendukung 

kualitas dan inovasi; h) Karyawan dan 

staf pendidikan dapat dilatih dalam 

keterampilan manajemen yang 

mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pemecahan masalah. Keterampilan 

manajemen yang ditingkatkan dapat 

membantu dalam efektivitas pengelolaan 

proses pendidikan dan mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan dan Pengembangan 

adalah investasi jangka panjang yang 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan efektivitas manajemen 

proses pendidikan. Dengan 

mengembangkan kapasitas individu dan 

tim, lembaga pendidikan dapat menjadi 

lebih responsif terhadap perubahan, lebih 

efisien, dan lebih mampu mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan 

(Nawawi and La’alang 2020). 

7. Pendekatan Sistem 

Pendekatan Sistem adalah konsep 

kunci dalam Total Quality Management 

(TQM) yang menekankan pandangan 

organisasi sebagai suatu sistem yang 

terdiri dari elemen-elemen yang saling 

terkait. Dalam konteks pendidikan, 

pendekatan sistem dapat membantu 

meningkatkan manajemen proses 

pendidikan dengan memahami dan 

mengelola interaksi antara berbagai 

komponen sistem. Pendekatan Sistem 

dapat berkontribusi pada peningkatan 

manajemen pengelolaan proses 

pendidikan diantaranya: a) Pendekatan 

Sistem memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk melihat proses 

pendidikan secara keseluruhan, mulai 

dari perencanaan kurikulum, pengajaran 

di kelas, hingga evaluasi hasil belajar. 

Pemahaman keseluruhan proses 

membantu dalam mengidentifikasi 

hubungan antarbagian dan memahami 

bagaimana perubahan di satu area dapat 
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memengaruhi keseluruhan sistem; b) 

Pendekatan Sistem membantu dalam 

mengidentifikasi hubungan dan 

keterkaitan antarbagian dalam lembaga 

pendidikan. Misalnya, bagaimana 

kurikulum dapat mempengaruhi metode 

pengajaran atau bagaimana kinerja siswa 

dapat dipengaruhi oleh metode evaluasi. 

Mengelola hubungan ini dengan baik 

memastikan bahwa setiap bagian dari 

sistem mendukung tujuan keseluruhan; 

d) Pendekatan Sistem menekankan pada 

pengukuran dan evaluasi kinerja sistem 

secara keseluruhan, bukan hanya pada 

bagian-bagian individual. Pengukuran 

kinerja keseluruhan memastikan bahwa 

lembaga pendidikan fokus pada 

pencapaian tujuan umum, seperti 

peningkatan hasil belajar siswa, tingkat 

kelulusan, atau tingkat kepuasan orang 

tua dan siswa; e) Pendekatan Sistem 

secara alami mendukung prinsip 

perbaikan berkelanjutan. Dengan melihat 

lembaga pendidikan sebagai suatu sistem 

dinamis, lembaga dapat terus-menerus 

melakukan evaluasi dan perubahan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses. Perbaikan 

berkelanjutan juga melibatkan 

pemahaman terhadap dampak perubahan 

di satu area terhadap seluruh sistem; f) 

Pendekatan Sistem melibatkan semua 

pemangku kepentingan, termasuk guru, 

staf administratif, siswa, dan orang tua, 

dalam pemahaman dan manajemen 

keseluruhan proses pendidikan. 

Keterlibatan semua pihak menciptakan 

kesadaran bersama dan tanggung jawab 

bersama terhadap keberhasilan sistem 

pendidikan; g) Sistem pendidikan tidak 

beroperasi dalam isolasi. Pendekatan 

Sistem mempertimbangkan pengaruh 

lingkungan eksternal, seperti kebijakan 

pemerintah, perkembangan teknologi, 

dan perubahan dalam tuntutan pasar 

kerja. Pemahaman ini membantu 

lembaga pendidikan untuk lebih siap 

menghadapi perubahan dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

eksternal; h) Pendekatan Sistem 

mendorong perencanaan yang holistik. 

Artinya, semua aspek dari proses 

pendidikan diintegrasikan dalam 

perencanaan, memastikan bahwa setiap 

elemen mendukung tujuan keseluruhan. 

Perencanaan holistik membantu dalam 

menciptakan keselarasan dan kohesi 

dalam pelaksanaan kebijakan dan 

program pendidikan. Pendekatan Sistem 

juga mendukung prinsip keberlanjutan, 

memastikan bahwa proses pendidikan 

dirancang untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitasnya seiring waktu. 

Pendekatan Sistem membawa pandangan 

yang menyeluruh dan terintegrasi 

terhadap manajemen proses pendidikan. 

Dengan memperlakukan lembaga 

pendidikan sebagai sistem yang 

kompleks dan dinamis, lembaga dapat 

meningkatkan koordinasi, efisiensi, dan 

efektivitas proses pendidikan secara 

keseluruhan (Khasanah et al. 2023). 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa mencapai 

pengelolaan proses pendidikan dengan 

menggunakan total quality management 

(TQM) memerlukan implementasi 

langkah-langkah tertentu, yaiitu: 1) Foikus 

pada Peilanggan, 2) Pemiahaman proses, 

3) Peningkatan berkelanjutan, 4) 

Partisipasi penuh, 5) Manajemen 

berbasis fakta, 6) Pelatihan dan 
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Pengembangan, dan 7) Pendekatan 

sistem. Dengan dasar tersebut, 

peningkatan dalam pengelolaan proses 

pendidikan harus dilakukan secara 

kontinu dan berkelanjutan. Total Quality 

Management diakui sebagai metode 

yang efektif untuk meningkatkan 

pengelolaan proses pendidikan di 

lembaga pendidikan, dan menjadi salah 

satu faktor kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif. 
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